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ABSTRAK

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan desain grafis siswa
kelas X Program Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMK Islam Ad-Duha melalui
pelatihan penggunaan perangkat lunak Adobe Photoshop. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada rendahnya penguasaan siswa terhadap teknik dasar pengolahan
gambar digital, pemanfaatan fitur-fitur utama, serta penerapan prinsip desain grafis
dalam pembuatan karya visual. Metode yang digunakan adalah metode pelatihan
berbasis praktik langsung (hands-on) yang terdiri atas penyampaian materi,
demonstrasi penggunaan tools, dan pendampingan intensif selama proses pengerjaan
tugas. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes kemampuan awal dan akhir,
serta analisis hasil karya siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi yang signifikan pada aspek penguasaan teknis, kreativitas, dan kualitas
produk desain setelah mengikuti pelatihan. Dengan demikian, pelatihan Adobe
Photoshop dinilai efektif dalam mengembangkan keterampilan dasar desain grafis
siswa dan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mendukung pencapaian
kompetensi pada mata pelajaran produktif DKV.

Kata Kkunci: pelatihan desain grafis, Adobe Photoshop, keterampilan siswa, DKV,
pengolahan gambar digital.

ABSTRACT

This training aims to improve the graphic design skills of tenth-grade students in the
Visual Communication Design (DKV) Program at SMK Islam Ad-Duha through training in
the use of Adobe Photoshop software. The background of this study is based on the low level
of students’ mastery of basic digital image-processing techniques, utilization of key features,
and the application of graphic design principles in creating visual works. The method used
is a hands-on training approach consisting of material presentation, tool demonstrations,
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and intensive assistance during the task completion process. Data were collected through
observations, pre- and post-training assessments, and analysis of students’ design outputs.
The results of the study show a significant increase in students’ competence in terms of
technical mastery, creativity, and the quality of design products after participating in the
training. Thus, Adobe Photoshop training is considered effective in developing students’
basic graphic design skills and can serve as an alternative learning strategy to support
competency achievement in productive DKV subjects.

Keywords: graphic design training, Adobe Photoshop, student skills, visual communication
design, digital image editing.

PENDAHULUAN

Adobe Photoshop adalah perangkat lunak pengolah gambar dan desain grafis yang paling
banyak digunakan di dunia, baik dalam bidang pendidikan, industri kreatif, maupun kegiatan
masyarakat. Aplikasi ini menyediakan beragam fitur untuk mengedit foto, membuat ilustrasi
digital, merancang pamflet, poster, feed Instagram, hingga mockup produk. Berbagai penelitian
dan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Adiyarta et al., 2025), (Simarmata et
al,, 2021), (Basri et al., 2022), serta banyak pengarang lainnya menunjukkan bahwa Photoshop
menjadi alat utama dalam pelatihan desain grafis karena kemampuannya yang luas, fleksibel, dan
mudah dipelajari oleh berbagai kalangan, mulai dari remaja, siswa sekolah, hingga masyarakat
umum.

Adobe Photoshop memiliki kegunaan yang sangat penting dalam proses desain visual, di
antaranya melakukan editing foto, mengatur tata letak visual, membuat media publikasi, dan
menghasilkan konten grafis yang menarik. Berbagai jurnal seperti karya (Dewi et al, 2021),
(Lisnawita et al, 2021), dan (Ramos & Sudarsono, 2022) menunjukkan bahwa Photoshop
memungkinkan pengguna memodifikasi warna, menambahkan efek, membuat desain promosi,
hingga pengolahan data gambar yang dibutuhkan untuk publikasi media. Fitur layer, masking,
blending, text tools, serta beragam brush menjadikan Photoshop sebagai software yang mampu
menghasilkan karya digital secara detail dan profesional.

Adobe Photoshop digunakan dalam berbagai kegiatan, mulai dari pelatihan desain
pamflet (Tantoni, 2025) pembuatan CV profesional (RS & Permata, 2023), editing gambar dan
teks (Lisnawita et al., 2021), hingga pembuatan konten media sosial bagi pelajar dan remaja (Satu
et al.,, 2023), (Pramono et al,, 2023), Software ini juga sering digunakan dalam pelatihan remaja
masjid, karang taruna, PKK, pondok pesantren, dan sekolah menengah sebagai sarana
meningkatkan kreativitas dan kemampuan desain mereka. Penggunaan yang luas ini
menunjukkan bahwa Photoshop menjadi keterampilan penting dalam era visual digital.

Dalam dunia pendidikan, Adobe Photoshop berperan besar dalam meningkatkan
kompetensi siswa pada bidang desain grafis dan komunikasi visual. Banyak penelitian, seperti
yang dilakukan oleh (Elly et al., 2024), (Setiyani et al, 2021), dan (Setiyanto et al, 2023),
menunjukkan bahwa pelatihan Photoshop membuat siswa mampu menghasilkan karya kreatif
yang lebih inovatif, seperti poster, flyer, dan media kampanye sekolah. Di program keahlian
seperti Desain Komunikasi Visual (DKV), Photoshop menjadi kompetensi dasar yang wajib
dikuasai siswa agar mampu bersaing di industri kreatif. Pelatihan ini juga meningkatkan
kemampuan berpikir desain, estetika visual, serta kemampuan teknis siswa dalam proyek
multimedia.

Selain dalam pendidikan, Adobe Photoshop memiliki peran penting dalam dunia usaha
dan industri kreatif. Banyak jurnal seperti (Dewi et al., 2021), (Fadlil et al., 2022), dan (Wulandari
& Sembiring, 2023) menunjukkan bahwa Photoshop dapat membuka peluang usaha, mulai dari
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jasa desain, pembuatan konten digital marketing, desain kemasan, pembuatan banner, hingga
produk digital seperti mockup dan desain kaos. Software ini bahkan digunakan untuk branding
diri, pembuatan curriculum vitae visual, serta mendukung usaha kecil seperti UMKM agar
memiliki tampilan promosi yang lebih menarik. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan
Photoshop memiliki nilai ekonomi dan peluang kerja yang tinggi.

Kegiatan pelatihan Adobe Photoshop bagi siswa DKV SMK Islam Ad-Duha ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan desain grafis siswa melalui pemanfaatan fitur-fitur Photoshop
secara efektif. Manfaat yang diharapkan meliputi meningkatnya kemampuan siswa dalam
mengolah gambar, membuat desain kreatif, serta menghasilkan karya visual yang profesional
sesuai kebutuhan pendidikan kejuruan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan
kreativitas, membangun kepercayaan diri siswa dalam berkarya, serta membuka peluang usaha
di bidang desain grafis. Harapannya, kemampuan yang diperoleh siswa dapat menjadi bekal
untuk memasuki dunia kerja, melanjutkan pendidikan di bidang desain, serta berperan dalam
perkembangan industri kreatif di lingkungan mereka.

METODE KEGIATAN

1. Waktu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan pelatihan “Peningkatan Keterampilan Desain Grafis melalui Pelatihan Adobe
Photoshop bagi Siswa DKV SMK Islam Ad-Duha” dilaksanakan bersamaan dengan rangkaian
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berlangsung pada tanggal 21 Juli hingga 20 September
2025 di SMK Islam Ad-Duha. Pelatihan secara khusus difokuskan pada tanggal 6 sampai 10
September 2025, setelah melalui proses pengamatan pada minggu-minggu awal PKL.
Pemilihan waktu ini dimaksudkan agar pelaksanaan pelatihan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan siswa, sebagaimana disarankan oleh penelitian (Adiyarta et al., 2025), (Basri et al,,
2022),dan (Dewi et al., 2021) bahwa pelatihan desain grafis harus disesuaikan dengan kondisi
dan kesiapan peserta. Seluruh kegiatan bertempat di Laboratorium Komputer SMK Islam Ad-
Duha, yang beralamat di Dusun Retot, Desa Dasan Baru, Kecamatan Kopang, Kabupaten
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.
2. Objek / Sasaran / Mitra
Objek atau sasaran kegiatan pelatihan ini adalah siswa Program Keahlian Desain
Komunikasi Visual (DKV) SMK Islam Ad-Duha. Peserta dipilih karena mereka merupakan
kelompok yang sedang mempelajari keterampilan desain grafis dan sedang mempersiapkan
diri untuk memasuki dunia industri kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Elly et al., 2024),
dan (Setiyanto et al., 2023) yang menjelaskan bahwa pelatihan Adobe Photoshop sangat
relevan untuk meningkatkan kompetensi siswa DKV dalam pembuatan poster, pamflet, media
publikasi, maupun proyek multimedia. Selain itu, kebutuhan akan kemampuan desain digital
semakin meningkat di era industri kreatif, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian
(Simarmata et al., 2021), (Lisnawita et al,, 2021), dan (Ramos & Sudarsono, 2022). Dengan
pelatihan ini, siswa diharapkan mampu menguasai teknik editing gambar dan pembuatan
desain sesuai standar dunia kerja kreatif.
3. Jumlah Peserta yang Terlibat
Pelatihan ini diikuti oleh 15 siswa DKV yang terlibat secara aktif dari awal hingga akhir
kegiatan. Seluruh peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti penyampaian materi,
demonstrasi penggunaan Photoshop, serta praktik langsung. Keaktifan peserta terlihat dari
kemampuan mereka bertanya, menyelesaikan tugas desain, dan mengeksplorasi beragam fitur
Photoshop. Keterlibatan aktif peserta ini sejalan dengan temuan (Tantoni, 2025), (Satu et al,,
2023), dan (Pramono et al,, 2023) bahwa pelatihan berbasis praktik akan lebih efektif jika
peserta dilibatkan secara langsung dalam proses produksi karya grafis.
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4. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan Adobe Photoshop ini dirancang mengikuti tahapan yang sistematis,
dimulai dari analisis kebutuhan, perencanaan materi, pelaksanaan pelatihan, evaluasi hasil,
hingga penyusunan laporan kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Tahapan ini
sebagaimana disarankan oleh (Dewi et al., 2021), (Wulandari & Sembiring, 2023), dan (Fadlil
etal,, 2022) agar pelatihan desain grafis dapat menghasilkan output karya yang maksimal dan
sesuai kebutuhan industri.
Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan pada minggu awal PKL untuk
mengidentifikasi kemampuan dasar siswa serta kesenjangan kompetensi yang perlu
diperbaiki. Tahap kedua adalah perencanaan materi, yang mencakup penyusunan modul,
presentasi, contoh desain, dan daftar teknik yang akan diajarkan berdasarkan rekomendasi
materi dari (Basri et al., 2022) dan (Lisnawita et al., 2021). Tahap ketiga adalah pelaksanaan
pelatihan, yang diawali dengan penyampaian materi dasar Photoshop, dilanjutkan dengan
demonstrasi, dan kemudian praktik langsung oleh siswa. Tahap keempat adalah evaluasi, di
mana siswa diberi tugas proyek untuk mengukur peningkatan keterampilan desain mereka.
Tahap akhir adalah penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan.

Alur pelaksanaan kegiatan ini dibuat terstruktur mulai dari teori hingga praktik,

sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang umum digunakan dalam pelatihan desain grafis
yang dijelaskan oleh (Adiyarta et al., 2025) dan (Setiyanto et al., 2023),
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Gambar 1.Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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Berikut merupakan uraian dari setiap tahapan kegiatan yang ditampilkan dalam bagan,
mulai dari tahap awal sampai akhir.
1. Mulai
Simbol “Mulai” pada flowchart menandakan bahwa seluruh rangkaian kegiatan pelatihan
resmi dimulai sesuai rencana yang telah disusun. Tahap awal ini menjadi titik penghubung dari
kegiatan selanjutnya, mulai dari analisis kebutuhan, penyusunan materi, pelaksanaan
pelatihan, hingga evaluasi akhir. Dengan adanya tahap “Mulai”, alur pelatihan dapat berjalan
secara terarah dan sistematis sehingga tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan
baik.
2. Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan merupakan proses awal yang sangat penting untuk
menentukan arah pelatihan. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui tiga metode
utama, yaitu observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi dilakukan untuk melihat
kondisi peserta secara langsung, sementara wawancara membantu memahami kebutuhan
peserta dan guru secara lebih mendalam. Studi literatur digunakan sebagai penguat teori dan
referensi dalam penyusunan materi. Semua data yang terkumpul ini menjadi dasar dalam
merancang materi yang tepat sasaran, sehingga pelatihan dapat menjawab kebutuhan peserta
secara efektif.
3. Penyusunan Materi

Setelah kebutuhan peserta diketahui, tahap berikutnya adalah penyusunan materi
pelatihan. Proses ini mencakup pemilihan topik, pembuatan modul, serta penyesuaian materi
agar sesuai dengan kemampuan peserta. Penyusunan materi sangat penting karena menjadi
landasan dalam penyampaian informasi selama pelatihan berlangsung. Materi disusun secara
bertahap dan sistematis agar mudah dipahami, serta memuat teori dasar hingga contoh
aplikasi yang akan digunakan pada sesi praktik. Dengan persiapan materi yang matang,
pelatihan dapat berjalan lebih terstruktur dan mudah diikuti.

4. Pelaksanaan Pelatihan (Pre-Test, Materi, dan Praktik)

Pelaksanaan pelatihan merupakan inti dari keseluruhan kegiatan. Pada tahap ini
peserta terlebih dahulu mengikuti pre-test untuk mengetahui kemampuan awal mereka.
Setelah itu, proses penyampaian materi dilakukan untuk memberikan pemahaman teori
kepada peserta, dilanjutkan dengan praktik langsung sesuai flowchart. Pada sesi praktik ini,
peserta mengaplikasikan pengetahuan yang diberikan, dengan arahan instruktur untuk
memastikan setiap fitur atau teknik yang digunakan dipahami dengan benar. Tahap ini
bertujuan membangun keterampilan peserta secara langsung melalui latihan dan
pendampingan selama proses berlangsung.

5. Evaluasi (Post-Test)

Tahap evaluasi dilakukan setelah praktik untuk mengukur tingkat keberhasilan
pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui post-test yang berfungsi membandingkan kemampuan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil post-test ini kemudian dianalisis untuk
mengetahui peningkatan keterampilan yang dicapai. Evaluasi tidak hanya dilihat dari nilai,
tetapi juga dari kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas, ketepatan penggunaan fitur,
dan kemandirian saat praktik. Dengan evaluasi ini, efektivitas pelatihan dapat diukur secara
jelas sesuai dengan tujuan yang direncanakan.

6. Laporan dan Selesai

Tahap terakhir dari flowchart adalah penyusunan laporan dan simbol “Selesai”. Pada
tahap laporan, seluruh rangkaian kegiatan dicatat secara lengkap mulai dari analisis
kebutuhan, penyusunan materi, hasil pre-test dan post-test, hingga dokumentasi kegiatan.
Laporan berfungsi sebagai bukti pelaksanaan sekaligus refleksi terhadap keberhasilan
program. Setelah laporan selesai disusun, kegiatan pelatihan resmi dinyatakan selesai. Tahap
ini menandai bahwa seluruh proses telah diselesaikan dengan baik, dan keterampilan yang
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diperoleh peserta siap diaplikasikan serta dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran dan
administrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan Adobe Photoshop bagi siswa Program Keahlian Desain Komunikasi
Visual (DKV) SMK Islam Ad-Duha berjalan sesuai alur yang telah dirancang dalam flowchart,
dimulai dari tahap “Mulai” hingga penyusunan laporan. Tahap awal kegiatan dilakukan melalui
analisis kebutuhan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi literatur selama
minggu-minggu pertama PKL. Berdasarkan pengamatan tersebut, diketahui bahwa sebagian
besar siswa telah mengenal Photoshop tetapi belum memahami teknik dasar seperti penggunaan
layer, masking, blending, serta pembuatan desain publikasi sederhana. Temuan ini sejalan dengan
pernyataan (Simarmata et al.,, 2021) dan (Lisnawita et al., 2021) bahwa banyak siswa DKV
memiliki minat tinggi namun masih membutuhkan pelatihan terstruktur untuk meningkatkan
kemampuan teknis mereka. Hasil analisis kebutuhan ini kemudian menjadi dasar dalam
penyusunan materi pelatihan agar benar-benar sesuai dengan kondisi peserta.

Setelah kebutuhan peserta dipahami, proses penyusunan materi dilakukan secara
sistematis dengan menyesuaikan topik pembelajaran, contoh desain, dan modul latihan yang akan
digunakan. Materi pelatihan difokuskan pada penguasaan fitur dasar Photoshop seperti layer, text
tools, blending mode, masking, brush, dan teknik pembuatan poster. Penyusunan materi mengacu
pada rekomendasi penelitian (Basri et al., 2022) dan (Dewi et al, 2021), yang menekankan
pentingnya materi bertahap yang dimulai dari dasar sebelum masuk ke praktik desain lebih
kompleks. Pada tahap ini, instruktur juga menyiapkan contoh-contoh desain yang relevan dengan
kebutuhan siswa DKV, seperti pamflet kegiatan sekolah, poster edukasi, dan konten media sosial
sederhana. Penyusunan materi yang matang terbukti membantu proses pembelajaran menjadi
lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta.

Tahap pelaksanaan pelatihan berlangsung selama lima hari, yaitu tanggal 6-10 September
2025. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur kemampuan dasar peserta dalam
mengoperasikan Photoshop. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta hanya
mampu melakukan editing sederhana, seperti mengatur pencahayaan atau menambahkan teks.
Setelah pre-test, instruktur memberikan pemaparan materi secara bertahap, mulai dari
pengenalan interface Photoshop hingga teknik desain yang lebih lanjut. Demonstrasi penggunaan
fitur diberikan secara langsung, kemudian peserta dipersilakan mengikuti praktik sesuai contoh
yang ditampilkan. Model pelatihan berbasis praktik ini sesuai dengan temuan (Tantoni, 2025) dan
(Pramono et al., 2023), yang menyatakan bahwa keterampilan desain grafis akan berkembang
lebih cepat jika peserta dilibatkan langsung dalam proses pembuatan karya. Selama sesi praktik,
siswa menunjukkan antusiasme tinggi, aktif bertanya, dan mencoba berbagai fitur yang diajarkan.

Pada tahap evaluasi, peserta diberikan post-test berupa tugas membuat sebuah desain
poster sederhana berdasarkan instruksi yang telah ditentukan. Penilaian dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk melihat perkembangan keterampilan peserta.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan teknis dan
kreativitas peserta. Jika pada pre-test sebagian besar hanya mampu membuat desain sederhana,
maka pada post-test mereka telah mampu menggabungkan beberapa elemen desain,
memanfaatkan layer dengan benar, menggunakan masking untuk pengolahan objek, serta
menerapkan prinsip tata letak visual secara lebih baik. Peningkatan ini sejalan dengan temuan
penelitian (Elly et al., 2024) dan (Setiyanto et al., 2023), yang menegaskan bahwa pelatihan Adobe
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Photoshop mampu meningkatkan kemampuan kreativitas dan kompetensi teknis siswa DKV
dalam pembuatan media grafis.

Gambar 2.Pelaksanaan Pelatihan

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan.
Berdasarkan analisis hasil karya, keaktifan peserta, dan peningkatan nilai post-test, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan Adobe Photoshop efektif dalam meningkatkan keterampilan desain
grafis siswa SMK Islam Ad-Duha. Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman dasar tentang
Photoshop, tetapi juga mampu menghasilkan karya visual yang lebih rapi, menarik, dan sesuai
standar desain yang diajarkan. Selain meningkatkan aspek teknis, pelatihan ini juga mendorong
kreativitas dan rasa percaya diri siswa dalam menghasilkan karya desain. Tahap akhir kegiatan
ditutup dengan penyusunan laporan dan dokumentasi pelatihan sebagai bentuk
pertanggungjawaban. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bekal bagi siswa untuk
memasuki dunia industri kreatif, melanjutkan pendidikan, maupun membuka peluang usaha
mandiri di bidang desain grafis.Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan pretest sebelum
pelatihan dimulai dan postest setelah pelatihan selesai. Pretst bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal siswa terhadap penguasaan dasar Microsoft Word, sedangkan
postest bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan keterampilan setelah mengikuti pelatihan.

244


https://pekayunan.stmiklombok.ac.id/index.php/pekayunan/

Jurnal Pekayunan

Pengabdian, Keilmuan, dan Aplikasi Teknologi Digital untuk Masyarakat Berkelanjutan
Volume 1, Nomor 7, 2025.

ISSN : 3090-1677 (media online)
https://pekayunan.stmiklombok.ac.id/index.php/pekayunan

PRETEST
50
45
40
35
30
25
20
15
10
5
0
PRSI RS & & e o &
Q‘&OQ@ o&% ‘9&«* A'E’é \\,bo“ @\V v&eqf&@%o ‘2@0&"& z""& @60 i\"’Qo
R J SARARNIEAIN Q Q
« & Oe’b\&"\ é\,bo & &6&%\&\ & 6@‘ %{gs“\#ﬁ & @ 5 &
NS Dl s & 07 &7 AT ¥ SGe
vpb VSQ\ h'e R 2 A @. @ @ Q o < -&
6\(‘

Gambar 3.Nilai Pre-test Siswa
Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa kemampuan awal siswa masih beragam,
dengan rentang nilai 30 hingga 50. Sebagian besar siswa berada pada kategori nilai sedang,
menunjukkan bahwa pemahaman awal tentang materi pelatihan masih terbatas. Hasil ini menjadi
dasar untuk melihat sejauh mana peningkatan kompetensi setelah mengikuti pelatihan.
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Gambar 4.Nilai Post-test Siswa
Terlihat adanya peningkatan yang signifikan, di mana nilai siswa berada pada kisaran 70
hingga 90. Hampir seluruh siswa mengalami peningkatan dibandingkan hasil pretest,
menandakan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka secara efektif. Peningkatan nilai ini mengindikasikan bahwa metode
pelatihan yang diterapkan berjalan dengan baik.
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PERBANDINGAN PRETEST DAN POSTTEST
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Gambar 5.Perbandingan Nilai Pretest dan Postest Siswa

menampilkan perbandingan nilai pretest dan postest siswa secara keseluruhan. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa hasil pretest berada pada rentang nilai antara 30 hingga 50, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa mengenai materi pelatihan masih tergolong
rendah hingga sedang. Variasi nilai ini juga menggambarkan adanya perbedaan pemahaman antar
siswa sebelum kegiatan pelatihan diberikan.

Setelah mengikuti pelatihan, nilai postest siswa mengalami peningkatan yang signifikan,
berada pada rentang 70 hingga 90. Hampir seluruh siswa menunjukkan peningkatan nilai yang
cukup tinggi jika dibandingkan dengan hasil pretest mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa
pelatihan yang dilaksanakan mampu meningkatkan penguasaan kompetensi peserta, terutama
melalui metode praktik langsung yang diterapkan selama kegiatan.

Secara keseluruhan, grafik perbandingan ini menegaskan bahwa pelatihan yang diberikan
berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Peningkatan nilai yang merata di
seluruh peserta menjadi bukti bahwa kegiatan pelatihan efektif dalam memperbaiki kemampuan
awal siswa. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini dapat dinyatakan berhasil dalam
meningkatkan kompetensi siswa secara signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan pelatihan Adobe Photoshop bagi siswa DKV SMK Islam Ad-
Duha, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan teknis dan
kreativitas siswa dalam mengolah gambar serta membuat desain grafis, yang terlihat dari
peningkatan nilai pretest yang berada pada kisaran 30-50 menjadi 70-90 pada postest. Pelatihan
yang dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, penyusunan materi, pemberian materi,
praktik langsung, dan evaluasi terbukti efektif dalam membantu siswa memahami fitur-fitur
dasar hingga penerapan desain sederhana secara lebih optimal. Sehubungan dengan hasil
tersebut, disarankan agar pelatihan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dengan durasi
yang lebih panjang serta penambahan materi lanjutan seperti manipulasi foto tingkat lanjut,
digital painting, dan desain publikasi profesional. Selain itu, sekolah diharapkan dapat
menyediakan fasilitas pendukung yang lebih memadai serta menjalin kerja sama dengan praktisi
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industri kreatif agar pelatihan berikutnya dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
komprehensif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
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